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ABSTRACT 

This research aims to test and assess the influence of tax planning, deferred tax assets, deferred tax 
expenses, profitability (ROA) and current tax expenses on earnings management. The independent 
variables used in this research are tax planning, deferred tax assets, deferred tax expense, profitability 
(ROA) and current tax expense, while the dependent variable in this research is earnings management. The 
data obtained is in the form of secondary data, namely company data which was obtained from mining 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. Of the 76 companies as a population, 24 
companies were taken that met the criteria as samples. This research uses SPSS 29 with multiple linear 
regression analysis. The results of this research indicate that tax planning has a significant influence on 
earnings management. Deferred tax assets, deferred tax expenses, profitability and current tax expenses do 
not have a significant effect on earnings management. 
 
Keywords: Tax Planning, Deferred Taxes, ROA, Current Tax Expense, and Earnings Management. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengkaji pengaruh perencanaan pajak, aset pajak tangguhan, 
beban pajak tangguhan, profitabilitas (ROA) dan beban pajak kini terhadap manajemen laba. Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perencanaan pajak, aset pajak tangguhan, beban 
pajak tangguhan, profitabilitas (ROA) dan beban pajak kini, sedangkan variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah manajemen laba. Data yang diperoleh berupa data sekunder yaitu data perusahaan yang dimana 
didapatkan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Dari 
76 perusahaan sebagai populasi, diambil 24 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sample. Penelitian 
ini menggunakan SPSS 29 dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perencanaan pajak bepengaruh signifikan terhadap manajeman laba. Aset pajak tangguhan, beban pajak 
tangguhan, profitabilitas dan beban pajak kini tidak bepengaruh signifikan terhadap manajeman laba. 
 
Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Pajak Tangguhan, ROA, Beban Pajak Kini dan Manajemen Laba. 
 

 
 

PENDAHULUAN 
Pajak mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan 
bernegara, khususnya di dalam 
pelaksanaan pembangunan karena pajak 
merupakan sumber pendapatan negara 
untuk membiayai semua pengeluaran 
termasuk pengeluaran pembangunan. 
bahwa realisasi penerimaan pajak negara 
pada tahun 2017-2020 masih belum 

sesuai dengan target yang diharapkan oleh 
pemerintah. Dapat disimpulkan bahwa 
sangat penting penerimaan pajak terhadap 
pemerintah sebagai sumber pembiayaan 
negara.  

Manajamen sebagai pihak internal 
perusahaan memiliki kepentingan 
melakukan upaya untuk meningkatkan 
kualitass laba. Contohnya dengan 
menpercepat atau menunda pengeluaran 
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untuk penelitian sampai pada periode 
akuntasi periode berikutnya, 
mempercepat atau menunda pengeluaran 
promosi sampai periode berikutnya, 
mempercepat atau menunda pengiriman 
produk ke pelanggan, mengatur 
penjualan asset tetap perusahaan. Di era 
globalisasi saat ini berbagai skandal dan 
kecurangan akuntansi terkait kasus 
manajemen laba sangat marak terjadi. 
Kasus tersebut merupakan suatu perilaku 
manajer perusahaan untuk 
mempengaruhi laba dalam laporan 
keuangan dengan cara meninggikan atau 
merendahkan laba sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai (Supriyono, 
2018:123). 

Tindakan manajemen laba telah 
memunculkan beberapa kasus skandal 
dalam pelaporan laporan keuangan, 
salah satunya adalah kasus PT Adaro 
Energy Indonesia merupakan pemain 
kunci dalam percaturan industri 
pertambangan batubara dunia. Sektor 
pertambangan, salah satunya 
pertambangan batubara, memang 
menjadi salah satu sektor yang selalu 
menjadi perhatian khusus bagi 
pemerintah. Kali ini, Global Witness 
menyoroti jaringan luar negeri, PT 
Adaro Energy (Tbk), perusahaan 
tambang batubara besar di Indonesia 
yang mendapat prediket golden tax 
payer dari dirjen pajak,  PT Adaro 
Energy (Tbk) diduga melakukan 
manajemen laba, hal ini ditandai dengan 
adanya anak perusahaan bidang 
pemasaran Adaro, Coaltrade Services 
International, membeli batubara dari 
anak perusahaan Adaro lain yang 
tambangnya berada di Indonesia dengan 
harga dibawah harga pasar, dapat dijual 
dengan harga yang tinggi, sehingga 
labanya dibesarkan di perusahaan 
Coaltrade dan perusahaan dapat 
membayar pajak yang lebih rendah di 
Singapura. Indonesia bisa mendapat 
hingga US$125 juta tambahan pajak 
Adaro antara 2009-2019, atau hampir 
US$14 juta per tahun. Artinya, setiap 
tahun Adaro diduga kurang membayar 
pajak hingga US$14 juta.  Sebelumnya, 

Global Witness mengatakan laporan 
keuangan menunjukkan, nilai total komisi 
penjualan yang diterima coaltrade dengan 
pajak rendah di singapura meningkat rata-
rata secara tahunan dari USD 55 juta dari 
tahun 2009 – 2018. Lebih dari 70 persen 
batu bara yang dijualnya berasal dari anak 
perusahaan Adaro Energy di Indonesia.  

Peningkatan pembayaran mendorong 
keuntungan di Singapura, dengan 
pengenaan rata-rata pajak tahunan 10 
persen, sedangkan keuntungan dari komisi 
perdagangan baru bara perseroan di 
Indonesia dengan tingkat lebih tinggi 
secara rata- rata tahunan sekitar 50 persen. 
Global Witness pun meminta Adaro untuk 
berkomentar mengenai hal itu tetapi belum 
menerima jawaban. Laporan itu juga 
menyebutkan pada 2008, adaro membayar 
USD 33 juta untuk menyelesaikan 
perselisihan dengan otoritas pajak 
Indonesia atas aturan sebelumya dengan 
Coaltrade. Sebagian besar dari keuntungan 
yang terdaftar di Singapura tampaknya 
telah dipindahkan ke luar negeri, ke salah 
satu anak perusahaan Adaro di Mauritius, 
yang tidak dikenakan pajak sama sekali 
sebelum tahun 2018 dan mungkin masih 
belum. (merdeka.com, 2019). 

Menurut Setyawan et al., (2021) 
manajemen laba berkaitan dengan pajak, 
sehingga mendorong manajemen untuk 
mencari celah peraturan perpajakan. Pajak 
sendiri merupakan beban yang akan 
mengurangi laba bersih perusahaan, 
sehingga wajib pajak akan berusaha untuk 
membayar pajak sekecil-kecilnya dengan 
cara melakukan perencanaan pajak (Lestari 
et al., 2018). 

Menurut Baraja et al (2019) 
perencanaan pajak adalah langkah awal 
dalam manajemen pajak yang bertujuan 
untuk menekan beban pajak serendah 
mungkin dengan memanfaatkan peraturan 
yang ada. Setiap wajib pajak badan yang 
ada di Indonesia mencari cara untuk 
meminimalkan pajak penghasilannya 
dengan cara cara yang legal untuk 
mengoptimalkan besarnya laba melalui 
perencanaan pajak (Putra, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Achyani & Lestari (2019) yang 
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mengatakan bahwa perencanaan pajak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hal ini berarti semakin tinggi 
perencanaan pajak maka semakin besar 
peluang perusahaan melalukan 
manajemen laba, sedangkan hasil 
penelitian Kanji (2019) yang 
mengatakan bahwa perencanaan pajak 
tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba. Hal ini berarti semakin 
rendah perencanaan pajak maka semakin 
kecil peluang perusahaan melalukan 
manajemen laba. 

Berdasarkan PSAK No. 46, beban 
pajak (tax expense) merupakan total 
agregat pajak masa kini (current tax) 
dan pajak tangguhan (deferred tax) yang 
telah dihitung dalam laba rugi akuntansi 
pada periode berjalan yang diakui 
sebagai beban atau penghasilan. Pajak 
kini adalah jumlah pajak penghasilan 
terutang atas penghasilan kena pajak 
pada periode tahun berjalan, sementara 
itu pajak tangguhan adalah jumlah pajak 
penghasilan terutang yang diakui untuk 
periode mendatang karena terjadi 
perbedaan temporer (waktu) antara laba 
akuntansi dan fiskal menurut peraturan 
perpajakan. 

Berdasarkan latar belakang diatas 
adanya perbedaan tersebut membuat 
penulis menjadi ingin meneliti kembali 
mengenai pengaruh dari perencanaan 
pajak, aset pajak tangguhan, beban pajak 
tangguhan dan beban pajak kini terhadap 
manajemen laba. perusahaan sektor 
pertambangan yang banyak diminati 
oleh para investor menjadi motivasi 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH 
PERENCANAAN PAJAK, ASET 
PAJAK TANGGUHAN,  BEBAN 
PAJAK TANGGUHAN, 
PROFITABILITAS DAN BEBAN 
PAJAK KINI TERHADAP 
MANAJEMEN LABA (Studi Empiris 
pada Perusahaan Sektor 
Pertambangaan yang Terdaftar  di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
2022)”. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kausal. Penelitian kausal adalah 
jenis penelitian yang bertujuan untuk 
menguji hipotesis tentang pengaruh satu 
atau beberapa variabel (variabel 
independen) terhadap variabel lainnya 
(variabel dependen). Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah 
pendekatan kuantitatif yang menganalisis 
data dengan alat statistik dalam bentuk 
angka angka. Pada penelitian ini, peneliti 
memiliki tujuan untuk membuktikan ada 
tidaknya pengaruh antara perencanaan 
pajak, beban pajak kini, dan beban pajak 
tangguhan terhadap manajemen laba. 

 
Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi Penelitian  

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan sektor 
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Periode data laporan 
keuangan yang akan diteliti adalah tahun 
2018-2022. Populasi yang digunakan yaitu 
sebanyak 76 perusahaan yang bergerak di 
bidang sektor Pertambangan.  
 
Metode Penentuan Sampel  

Sampel pada penelitian ini diambil 
dari perusahaan sektor pertambangan. 
Peneliti menggunakan metode purposive 
sampling dalam  memilih sampel, yaitu 
proses pemilihan sampel berdasarkan 
kriteria atau penilaian tertentu. Kriteria 
pemilihan sampel dalam penelitian ini 
ialah sebagai berikut:  
1. Perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar selama 5 tahun berturut- turut 
di BEI selama tahun 2018- 2022.  

2. Perusahaan yang menerbitkan dan 
mempublikasikan laporan keuangan 
tahun 2018 – 2022.  

3. Perusahaan pertambangan yang 
memiliki laba selama periode 2018-
2022.  

Dari data yang ada akan dianalisis, 
bila perusahaan termasuk dalam kategori 
dibawah ini, maka perusahaan tersebut 
akan dikeluarkan dari sampel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Kelayakan Model 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Uji koefisien determinasi (R²) 
dilakukan untuk dapat mengukur 
seberapa jauh suatu veriabel mampu 
menerangkan variasi dari variabel 
dependen. Nilai dari koefisisen 

determinasi terletak diantara 0 dan 1. Jika 
nilai koefisien determinasi mendekati satu 
(1), artinya variabel dependen memberikan 
hampir secara keseluruhan informasi yang 
dibutuhkan dalam memprediksi variabel 
dependen. Dalam penelitian ini digunakan 
nilai adjusted R-square untuk digunakan 
dalam mengevaluasi model regresi. Nilai 
adjusted R-square dalam penelitian dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .344a .118 .074 .06843965 1.512 
a. Predictors: (Constant), CTE, APT, TRR, ROA, DTE 
b. Dependent Variable: DA 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 29, 2024 
 

Berdasarkan tabel 1 Hasil dari 
output pada tabel di atas diperoleh 
besarnya adjusted R-square sebesar 
0.118 atau 11.8%, ini berarti 11.8% 
variabel dependen dipengaruhi oleh 
X1,X2,X3,X4,X5 dan 88.2% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

 
Hasil Uji Kelayakan (Uji Statitik F) 

Uji F digunakan untuk 
menunjukan apakah variabel independen 
dalam model regresi memiliki pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Dengan tingkat kepercayaan 
(5%), maka keputusan yang diambil 
adalah:  
1. Jika tingkat signifkan F < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independent secara simultan 
atau serentak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 

2. Jika tingkat signifkan F > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independent secara simultan 
atau serentak tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependent. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik F 

 
Berdasarkan tabel 2, diatas 

memiliki nilai Fhitung 2.682 dan nilai 
signifikan F 0,000. Karena nilai 
signifikan F lebih kecil dari 0,05 atau 
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel layak untuk 
dilanjutkan. 
 

Hasil Uji Hipotesis  
Hasil Uji Signifikan Parameter 
Individual (Uji Statistik T) 

Uji Signifikan Parameter Individual 
(Uji Statistik T) Uji T pada darnya 
menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variansi variabel 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .063 5 .013 2.682 .026b 

Residual .468 100 .005   
Total .531 105    

a. Dependent Variable: DA 
b. Predictors: (Constant), CTE, APT, TRR, ROA, DTE 
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dependen (Ghozali, 2018:98). 
Keputusan yang diambil yaitu:  
1. Jika nilai signifikan < 0,05, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, berarti 
variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  
2. Jika signifikan > 0,05, maka Ha ditolak 

dan Ho diterima, berarti variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .010 .012  .867 .388 

TRR .017 .008 .200 2.086 .040 
APT .024 .014 .157 1.634 .105 
DTE .434 .394 .151 1.102 .273 
ROA -.065 .060 -.123 -1.075 .285 
CTE .082 .099 .125 .830 .409 

a. Dependent Variable: DA 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 29, 2024 

 
Berdasarkan hasil tabel 3 Dapat 

disimpulkan bahwa: 
1. Nilai t adalah 2.086 dengan p-value 

0.040, yang menunjukkan bahwa 
koefisien perencanaan pajak secara 
statistik signifikan pada tingkat 
signifikansi 0.05. Dengan kata lain, 
perencanaan pajak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba, 
maka dari itu H1 diterima. 

2. Nilai t adalah 1.634 dengan p-value 
0.105, yang menunjukkan bahwa 
koefisien aset pajak tangguhan tidak 
signifikan secara statistik pada 
tingkat signifikansi 0.05. Ini berarti 
aset pajak tangguhan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba, maka dari itu H2 
ditolak. 

3. Nilai t adalah 1.102 dengan p-value 
0.273, menunjukkan bahwa beban 
pajak tangguhan tidak signifikan 
secara statistik pada tingkat 
signifikansi 0.05, Ini berarti beban 
pajak tangguhan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba, maka dari itu H3 

ditolak. 
4. Nilai t adalah -1.075 dengan p-value 

0.273, yang menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak signifikan secara 
statistik pada tingkat signifikansi 0.05, 
Ini berarti profitabilitas tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba, maka dari itu H4 
ditolak. 

5. Nilai t adalah 0.830 dengan p-value 
0.409, menunjukkan bahwa beban pajak 
kini tidak signifikan secara statistik 
pada tingkat signifikansi 0.05, Ini 
berarti beban pajak kini tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba, maka dari itu H5 
ditolak. 

 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier 
Berganda 

Uji analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk menguji pengaruh dua 
atau lebih variabel independent terhadap 
variabel dependen. Berdasarkan tabel 3, 
maka persamaan model regeresi berganda 
sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 
1 (Constant) .010 .012  .867 .388 

TRR .017 .008 .200 2.086 .040 
APT .024 .014 .157 1.634 .105 
DTE .434 .394 .151 1.102 .273 
ROA -.065 .060 -.123 -1.075 .285 
CTE .082 .099 .125 .830 .409 

a. Dependent Variable: DA 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 29, 2024 

 
ETR = α + β1(TRR) + β2(APT) + 

β3(DTE) + β4(ROA) + β5(CTE) + e 
ETR = -0.010 + 0.017(X1) + 0.024(X2) 
+ 0.434(X3) + 0.065(X4) + 0.082(X5) e 

Berdasarkan tabel 4 dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut:  
1. Constant (Intercept) 

Nilai constant sebasar 0.010 ketika 
semua variabel independen adalah 
nol, nilai prediksi dari variabel 
dependen adalah 0.010. Jika 0.010 
digunakan dalam konteks skala atau 
normalisasi, ini bisa berarti bahwa 
semua variabel independen telah 
dinormalisasi dengan menambahkan 
atau mengalikan dengan 0.010 untuk 
menjaga skala yang konsisten. 
Misalnya, jika variabel independen 
dinyatakan dalam satuan yang 
berbeda, nilai konstan ini bisa 
digunakan untuk menyelaraskan unit 
atau skala. Nilai sig sebesar 0.388 P-
value lebih besar dari 0.05, 
menunjukkan bahwa intersep tidak 
signifikan secara statistik.  
 

2. Perencanaan Pajak 
Nilai koefisien sebesar 0.017 
menunjukkan bahwa perencanaan 
pajak memiliki pengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Artinya, 
jika perencanaan pajak meningkat, 
manajemen laba juga cenderung 
meningkat, meskipun efeknya relatif 
kecil (0.017 unit). Koefisien beta 
0.200 memberikan ukuran seberapa 
kuat hubungan antara perencanaan 
pajak dan manajemen laba dalam unit 
deviasi standar, yang memungkinkan 
perbandingan langsung dengan 
variabel independen lainnya dalam 
model. Nilai sig sebesar 0.040 lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0.05, ini 
berarti bahwa perencanaan pajak  
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba.  
 

3. Aset Pajak Tangguhan 
Nilai koefisien sebesar 0.024 
menunjukkan bahwa aset pajak 
tangguhan memiliki efek positif 
terhadap manajemen laba. Artinya, jika 
aset pajak tangguhan meningkat, 
manajemen laba juga cenderung 
meningkat, meskipun efeknya relatif 
kecil (0.024 unit). Koefisien beta 0.157 
memberikan ukuran seberapa kuat 
hubungan antara aset pajak tangguhan 
dan manajemen laba dalam unit deviasi 
standar, yang memungkinkan 
perbandingan langsung dengan 
manajemen laba. Nilai sig sebesar 0.105 
lebih besar dari tingkat signifikansi 
0.05, ini berarti bahwa aset pajak 
tangguhan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba.  
 

4. Deban Pajak Tangguhan 
Nilai koefisien sebesar 0.434 
menunjukkan bahwa beban pajak 
tangguhan memiliki pengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Artinya, jika 
beban pajak tangguhan meningkat, 
manajemen laba juga cenderung 
meningkat, meskipun efeknya relatif 
kecil (0.434 unit). Koefisien beta 0.151 
memberikan ukuran seberapa kuat 
hubungan antara beban pajak tangguhan 
dan manajemen laba dalam unit deviasi 
standar, yang memungkinkan 
perbandingan langsung dengan variabel 
independen lainnya dalam model. Nilai 
sig sebesar 0.273 lebih besar dari 
tingkat signifikansi 0.05, ini berarti 
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bahwa beban pajak tangguhan tidak 
memiliki pengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba.  
 

5. Profitabilitas 
Nilai koefisien sebesar 0.065 
menunjukkan bahwa profitabilitas 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Artinya, jika 
profitabilitas meningkat, manajemen 
laba juga cenderung meningkat, 
meskipun efeknya relatif kecil (0.065 
unit). Koefisien beta 0.123 
memberikan ukuran seberapa kuat 
hubungan antara profitabilitas dan 
manajemen laba dalam unit deviasi 
standar, yang memungkinkan 
perbandingan langsung dengan 
variabel independen lainnya dalam 
model. Nilai sig sebesar 0.285 lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0.05, 
ini berarti bahwa profitabilitas tidak 
memiliki pengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba.  
 

6. Beban Pajak Kini 
Nilai koefisien sebesar 0.082 
menunjukkan bahwa beban pajak kini 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Artinya, jika beban 
pajak kini meningkat, manajemen 
laba juga cenderung meningkat, 
meskipun efeknya relatif kecil (0.082 
unit). Koefisien beta 0.125 
memberikan ukuran seberapa kuat 
hubungan antara beban pajak kini dan 
manajemen laba dalam unit deviasi 
standar, yang memungkinkan 
perbandingan langsung dengan 
variabel independen lainnya dalam 
model. Nilai sig sebesar 0.409 lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0.05, 
ini berarti bahwa beban pajak kini 
tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. 

 
 

Pembahasan  
Pengaruh Perencanaan Pajak 
Terhadap Manajemen Laba  

Perencanaan Pajak adalah langkah 
awal dalam manajemen pajak dimana 

pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan 
penelitian terhadap peraturan perpajakan, 
dengan maksud dapat diseleksi jenis 
tindakan penghematan pajak yang akan 
dilakukan. Perencanaan pajak atau tax 
planning merupakan bagian dari 
manajemen pajak dan merupakan langkah 
awal dalam manajemen pajak dalam 
melakukan penghematan pajak secara legal 
dapat dilakukan melalui manajemen pajak 
(Astutik & Mildawati, 2016).  

Namun penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Baraja, et al. (2019) yang mengatakan 
bahwa perencanaan pajak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perencanaan pajak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 
dikarenakan semakin kecil perencanaan 
pajak maka semakin besar praktik 
manajemen laba yang dilakukan 
perusahaan. 
 
Pengaruh Aset Pajak Tangguhan 
Terhadap Manajemen Laba  

Teori keagenan manajemen akan 
mengupayakan agar kinerja perusahaan 
terlihat baik dihadapan pemilik. Hal ini 
dapat dilihat dari besarnya Aset pajak 
tangguhaan yang dimiliki perusahaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 
aset pajak tangguhan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Hal 
ini dikarenakan tindakan manajemen laba 
yang dilakukan oleh perusahaan dimana 
perusahaan tersebut menghindari 
penurunan laba, tidak berpengaruh karena 
tingkat atau nilai aset pajak tangguhan 
suatu perusahaan. 

Hasil analisis aset pajak tangguhan 
ini sejalan dengan penelitian Astuti dan 
Oktaviani (2021) yang menyatakan bahwa 
aset pajak tangguhan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Namun hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
Yulianah, et al. (2021). yang menyatakan 
bahwa aset pajak tangguhan berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Pengaruh beban pajak tangguhan 
terhadap manajemen laba  
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Teori keagenan manajemen akan 
mengupayakan agar kinerja perusahaan 
terlihat baik dihadapan pemilik. Hal ini 
biasanya dapat dilihat dari besarnya 
beban pajak tangguhaan yang dimiliki 
perusahaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa beban pajak tangguhan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Hal ini dikarenakan 
perusahaan yang melakukan manajemen 
laba dengan menggunakan beban pajak 
tangguhan pada laporan keuangannya 
akan terkoreksi pada saat pemeriksaan 
laporan fiskal. 

Hasil analisis beban pajak 
tangguhan ini sejalan dengan penelitian 
kanji (2019), yang menyatakan bahwa 
beban pajak tangguhan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Rahmi, et al (2019) 
yang menyatakan bahwa beban pajak 
tangguhan mempunyai pengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
 
Pengaruh profitabilitas terhadap 
manajemen laba  

Teori agensi menyoroti pentingnya 
menciptakan insentif yang sesuai bagi 
manajer agar mereka berusaha untuk 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Insentif ini bisa berupa bonus berbasis 
kinerja atau kepemilikan saham untuk 
mengalignasikan kepentingan manajer 
dengan kepentingan pemilik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Profitabilitas (ROA) tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hal ini dikarenakan profitabilitas yang 
semakin meningkat menunjukkan 
kinerja perusahaan yang baik dan para 
pemegang saham akan menerima 
keuntungan yang semakin meningkat 
karena manajer juga mendapatkan 
keuntungan sehingga dia tidak dapat 
melakukan tindakan manajemen laba 

Hasil analisis profitabilitas (ROA) 
ini didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Antou et al. (2021) Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa 

profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba belum tentu jika 
profitabilitas (ROA) hal ini bisa 
mengindikasikan bahwa manajer memiliki 
insentif yang lebih seimbang antara 
memaksimalkan laba sesuai dengan 
kepentingan pemegang saham dan 
mempertahankan integritas informasi 
keuangan. Namun hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Natalylova (2022). 
menunjukan bahwa profitabilitas (ROA) 
berpengaruh terhadap manajemen laba.  
 
Pengaruh beban pajak kini terhadap 
manajemen laba  

Teori keagenan manajemen akan 
mengupayakan agar kinerja perusahaan 
terlihat baik dihadapan pemilik. Hal ini 
biasanya dapat dilihat dari besarnya beban 
pajak kini yang dimiliki perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki tingkat 
penjualan yang semakin tinggi maka 
pembayaran pajak nya juga akan semakin 
tinggi mengikuti dengan aturan yang 
berlaku sehingga manajemen tidak bisa 
untuk menggunakan beban pajak kini 
sebagai cara untuk melakukan manajemen 
laba. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa beban pajak kini tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Hal 
ini dikarenakan semakin kecil beban pajak 
kini perusahaan maka semakin besar laba 
yang diperoleh perusahaan sehingga 
memberikan peluang yang lebih kecil bagi 
perusahaan melakukan manajemen laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmi, et al (2019)  yang menyatakan 
bahwa beban pajak kini tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba karena 
belum tentu jika adanya beban pajak kini 
yang kecil dalam suatu perusahaan yang, 
perusahaan itu dapat diindikasikan 
melakukan manajemen laba. Nabil & 
Hidayati (2020) yang mengatakan bahwa 
beban pajak kini berpengaruh terhadap 
manajemen laba, karena Namun hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh semakin 
besar beban pajak kini maka semakin kecil 
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laba perusahaan sehingga memberikan 
peluang yang besar bagi perusahaan 
melakukan manajemen laba. 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan 
analisis yang diperoleh dalam penelitian 
ini, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan pajak memiliki 

pengaruh positif terhadap manajemen 
laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 
perusahaan dapat menggunakan 
strategi perencanaan pajak untuk 
mengatur laporan keuangan agar 
mencerminkan kinerja yang 
diinginkan. Investor perlu 
memperhatikan bagaimana 
perusahaan mengelola perpajakan 
mereka sebagai bagian dari strategi 
keuangan dan pengelolaan laba. 

2. Aset pajak tangguhan tidak memiliki 
pengaruh positif terhadap manajemen 
laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 
penggunaan aset pajak tangguhan 
untuk tujuan manajemen laba 
membawa risiko yang signifikan, 
termasuk ketidakpastian hasil 
transaksi dan potensi dampak hukum 
dari perubahan kondisi perusahaan. 
Investor harus waspada terhadap 
risiko-risiko ini dalam menganalisis 
laporan keuangan perusahaan. 

3. Beban pajak tangguhan tidak 
memiliki pengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Hasil ini ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
beban pajak tangguhan, semakin 
rendah nilai praktik manajemen laba. 
Hal ini mungkin karena kendala-
kendala yang ada dalam 
menggunakan beban pajak tangguhan 
sebagai alat untuk mengelola laba 
perusahaan. Investor perlu 
mempertimbangkan bagaimana 
beban pajak kini mempengaruhi 
kinerja keuangan perusahaan secara 
keseluruhan.  

4. Profitabilitas tidak memiliki 
pengaruh positif terhadap manajemen 
laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 

meskipun profitabilitas tinggi 
diharapkan dapat mengurangi insentif 
untuk melakukan praktik manajemen 
laba, faktor-faktor lain seperti struktur 
industri atau strategi bisnis mungkin 
lebih dominan dalam mempengaruhi 
keputusan manajemen laba. Investor 
perlu memahami konteks industri dan 
faktor-faktor lain yang dapat 
memengaruhi praktik manajemen laba 
perusahaan.  

5. Beban pajak kini tidak memiliki 
pengaruh positif terhadap manajemen 
laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat penjualan 
perusahaan, semakin tinggi pula tingkat 
beban pajak kini. Hal ini dapat 
membatasi kemampuan manajemen 
untuk menggunakan beban pajak kini 
sebagai alat untuk melakukan 
manajemen laba. Investor harus 
mempertimbangkan bagaimana faktor-
faktor operasional dan struktural 
mempengaruhi pengelolaan pajak dan 
laba perusahaan. 
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